BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kasus kenakalan remaja di Indonesia¥yang marik terjadi akhir-akhir ini di dominasi
oleh para pelajar darl SMP hingga pelajar SMA Sepanjang lahun 2018-2023 kasus
kenakalin remifa yang terjadi di kalangan onak muds sam.ini didominasi olch
kenakalan seperti tawumn, mencuri, yang memakan korbun Bdﬂ:rnpn faktor yang
membeat kenakalan tﬁjﬁﬁ mulal dari  pergaulan, l{nﬁmqgm imternal  kingga
perubahan pola pikir remlgl. Fenomena kenakalan remaja #ﬂ._:_ml menunjukkan
adanya faktor yang menyebabkan remajn mengalami proses pembentukan diri menuju
fase dewasa. Pada proses pembentukan fersebut terdapat kemunculan sifat-sifat dan
benturan M menimbulkan persoalan yang dapat dilihat dar w yang
menyimpang, Tindakan menyimpang yang tenadi padas din remajn di hngkuqmu
seperti sekolah ditunjukkan dengan beberapa hal seperti, perkelahian, corat-coret
tembok hmggn mencuri dan membolos. Banvaknya berita knminal vang ditsvangkan
di lﬁlﬁ'ﬁl masupun media lainnya dengan adegan pmbﬁﬁhﬂ,ﬂmﬂjﬁnganiwm
dan Tindakan kekerasan lamnya dapat menimbulkan pada diri sendini sera dapat
merusak puhﬁhr.yd’n d'm remaja tersebut. Tayangan yang menampilkan adegan
nbulkan kenakalan pada diri remaja.

Salﬂh satu cunlnh flrn yang menampilkan adegan kekerasan dan kenakalan remaja
ialah film dengan judul Crwﬁnq:miﬂﬁlllpﬂa tahun 2004. Film yang dirilis di
jepang pada 27 Oktober 2007 ini ditayangkan di beberapa negara secara internasional
tepatnya di sepanjang tahun 2008, Negara tersebut ialah Singapura, Taiwan, Korea
Selatan, dan hengkong. Selain itu film ini juga dirilis pada DVD di United States pada
31 Maret 2009. Film ini merupakan salah satu film jepang yang didasarkan pada manga
Crows Karya Hirashi Takahashi dengan dibintangi oleh Shun Oguri, Kyosuke Yabe,
Meisa Kuroki dan Takavuki Yamada. Alur dari eerita pada film ini menyajikan sebuah




prekuel manganya dan memfokuskan pada pertarungan kekuatan antar geng siswa di
sekolah khusus Pria Sueuran. Dengan disutradarai oleh Takashi Mike bercerita
mengenal film yang bersetting sebunh sekolah terburuk di Jepang yang siswanya hanya
bisa berkelahi untuk menunjukkan siapa yang paling kuat di sekolah tersebut. Pada film
i, Suzuran adalah sebuah nama sekolsh sebagm setting film mi diambil, yang di
penuhi dengan murid-murid yang mgin mﬁuklikﬁn jati dirinya dengan cam
menunjukkan bahwa dirnya lah yang pafing kunt di sckolah tersebut. Film ini
menggambarkai hﬁ;ﬂns*.m m car yang paling tepat untuk menguasai sekolah
tersebut, dan yang kalah harus menjadi pengikut yang meaang:

Film i menjadi menpnk karera film ini hmaiﬁngfmhu.ﬂh sekolah, Bukan
tidak mungkin penonton film ini spalagi mmnmgﬂnﬂt,ihm;a remaja yang
masih duduk dibangku sekolah untuk mengikuti dan menin: kekerasan yang ada dalam
film tersebut. Melihat realita anak sekolah di Indonesia pada Iﬂm,ilﬂt banyak
sekali dar mereka yang seharusnya belajar din menjadi penerus bangsa tetapi mereka
tnaluh tawsran, betkelahi, saling menyakiti bahkan sampai membunub, hal ini tidak
mw kalau mereka meniru kekerasan dari sebuah film. Pendidikan
dalam alur eerita film Crows Zero ini sangatlah bertolak M'HEEIF Pendidikan
di sekelah pada umumnya, hal ini dapat kita lihat pada setiap aktivitas dan perilaku
siswa Suzoran yang sangatiah bebas, seperti melakukan vandalisme di dalam sekolah.
mkw-_hhwpmﬁmhim anta sisw. '

Film crows zero menggambarka
satu Sekolah Menengnh Ke.ums 1.f| Jepang. Eﬂnm m:m kekerasan dalam film
nungki Mwmnyam dalam kehidupan
sosial terutama para remaja lelaki yang masih duduk di bangku sekolah. Penyimpangan
di sekolah akan terjadi secara nyata jika para remajo mengikuti dan juga meniru aksi
yang dilakukan para siswa di film crows zero.meski tidak semuanya disebabkkan oleh

crows zero tidak menutup kemu

aksi dalam film crows zero tersebut. Keberasan yang merupakan sebuah tindakon yang
dilakukan sekelompok orang atan individe untuk melakukan tindak kejahatan batk
penindassn maupun penganiavaan dengan maksut tertentu yang menyimpang norma

(3]



kehidupan. Konsep kekerasan sendini mengacu pada jenis-jenis kejadian mengenai
tindak kekerasan yong ada dalam kehidupan, seperti di jalaman, di kehidupan
masyarakat, Pendidikan dan di situasi lainnya.

Berdasarkan adanya kasus kenakalan remaja dan kekerasan yang terdapat pada film
Crows Zero, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai perilaku kenakalan

remaja dan kekerasan vang terdapat lﬁmm}'ﬂ Metode analisis yang akan
digunkan penulis menggunakan nﬂlﬁmﬁlﬁmmude penelitian yang akan
dlgl.maknn mﬂuh_mgnnnluitm ﬁjﬂtm film mmlﬂhn hldﬂng kajian yang

lﬂmlﬂlm film).
Konsep di definisikan sebagai abstraksi dari sustu gambaran id
F”*EM&.H Harifuddin Cawidu mengenai gambmmwmu Stk

KMW remaja di definisikan sebagai jenis kﬂmkﬂhumm::leh
remaja baik dari segi kenskalan fisik maupun non fisik yang dapat menyeb:
pm]bal:ﬂn Mﬁ seseorang terhadap perubahan perilaku. K.ﬂl:lilp menunit
WI sikan sebagal bentuk yang abstrak untulemelakukan penggolongan
aﬂgunmi?ﬂ n'hm dln].ra.tnkm kedalam suatu istilah tertentu. Menarut Singarimbun dan
Effﬂﬁrluns:p adaleh sebunh 1stilah atou defimsi yamg wmuk hﬂggnmbm‘kun
secari ghstruk (absiruksi) sunin kejadmn, keadaan. kelompok. otau individu vang menjadi
obyeh. Dengan adamys kansep, seorng pencliti diharspkan dupat menzewmakan suatw istilah

uniuk bmmmmn Kmuhnnpm berfungs: untuk mewekil

realitas yone Kompleks. Konzep dalam sebunh p:nﬂ&'hﬂﬂh‘m penting untuk memben
gambaran (Pusut Pembinagh Bihasa Depastenien. Pendidiken dan Kebuclayaan Republik
Indonesia. 1994, Kamus Besar Bahawr Indonesia: .ﬁrb‘l‘u"ﬂ&h Pusiaka, h. 320)

kenoknlan pada remap meliputt beberapa hal yang dapat dipolongkan dan diksteporikan

menjadi beberapa jenis kenakalan fisik don non fisik. Kenakalan fisik vang terads pada remajan

meliputi.



Gambar 1.1 Poster Film Craws Zerp

Sumber : httpa fwwwinndb eom title 1] 23383

Penelition ini'menganalisis konsep kekerasan dan kenakalan remajn vang terdapat
dalam film Crows Zero. Film Crows Zero yang merupakan film asal jepang dipilih oleh
peniilis kareria budaya jepang terkenal dengon siswanya yang disiplin dan memiliki
sikap yang baik. pemun dalam film ini penggnmbaron sisi gelap dan perilaku siswa
sckolah menjadi keterfankan pemilis untuk menganalisis ' mengmumakan  teknik
semiotika John Fiske. Realites penyimpangan perilaku siswa maupun mdividu dapat
digambarkan dalam penyimpangan perilaku siswa di Indonesia, jenis kenakalan dan
kekerasan tidak jauh bedas mulai dari merokek. towursn, mefakukan vandalisme,
membuat keonsran yang meresahkon masysrakat dan seringkali berkaitan dengan
tindakan vang mengarah ke krimmalitas, Analisis semiotika dalam film dilakukan
dengan melihat sebush tanda vang berbeda-beda. Kemuodian dilanjutkan dengan
melakukan studi system pengorganisasian tanda, dalam hal ini kede digunakan untuk
memenuhi Kebutuhan sudiens dalam mengekspiotasi saluran komunikasi yang ada

untuk di transmisikan. Pandangan John Fiske mengenai semiotika sama halnya dengan



pandangan beberapa tokoh lain sepert Charles Sanders Pierce,Ferdinand de Saussuer,
Roland Barthes dan beberapa tokoh lain yang mewajibkan adanya tiga komponen
utama dalam studi makna dan tanda. Tanda mengarah pada sesuatu yang diluar tanda
memahaminya. Dalam kode televisi oty penavangan sendiri John Fiske

:.mngm dijalmlmndlbaa;m e belabang bietiug

1.3 Tujuan Penelltlan

Untuk mengetahui bagaimana kensep kenakalan remaja dan kekernsan yang terdapat
dalam film Crows Fera dengan menggunakan analisis semiotika John Fiske:



1.4 Manfani Penelittan

1). Manfaat Akademis

Secara akademis hasil penelitian ini ber

BAB1 PENDAHULUAN

Dalam bab | pendahuluan ini akan dijelaskan mengenai: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Penulis membahas
mengenai gambaran secara umum otau pendahuluan vang berisi latar belakang alasan
utama penulis memilih judul serta objek penelitian Film Crows Zero. Pada bagian ini
penulis menjelaskan permasalahan mengenai konsep kenakalan remaja dan kekerasan




yang terdapat di Film Crows Zero. dimana nantinya penulis akan menggunakan
Analisis Semiotika John Fiske

BAB IT TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab 1l tinjauvan pustaka ini berisikan mengenai: landasan teon, penelitan
terdshulu, dan kerangka pemikiran, Pada bah ini penulis membahas mengenai analisis
teori dari John Fiske vang digunakan -uﬂnkmﬁgmﬁmkﬂnsep kenakalan remaja dan
kekerasan dalam film Crows Zerg, Teor) tersebut diambil. dari buku,jumal artikel
penelitian iimish, dan bahan lainnya.

BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab inj peneliti mengemukakan metode’ penelitian yang dilakukan dalam
perancangan dun implementasi. Penulis membahas metode yang digunakan dalam

pengumpulan data penelitian, mulai dari metode Analisa hingga penyajian hasil data
Analisa,

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam hab ini peneliti akan memaparkan hasil pengamatan yang telah dilakukan dan
disajikan dalam bentuk analisis deskriptif. Bagian ini penulis menjelaskan mengenai
hasil analisis antara teori semiotika tanda dari John Fiske dengan objek film Crows
Zero mwmm .

BABV PENUTUF

Bab ini berisikan kesimpilan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti. Pada bab ini penulis memberkan kesimpulan dan saran dan hasil penelitian
yang telah dilakukan sehingga kedepannya nanti penelitian ini dapat dijadikan sebagai
batu pijakan referensi dan juga informasi tambahan bagi peneliti lain yang ingin
membahas mengenai konsep kenakalan remaja dan kekerasan dalam film melalui
analisis semiotika John Fiske.
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